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 Penguasaan konsep dalam pelajaran IPA terutama Biologi yang masih 
rendah serta  Motivasi belajar yang menurun merupakan latar belakang 
terlaksananya penelitian ini. Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 
Bandar Lampung pada peserta didik kelas VIII bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model Novick dengan pendekatan Konstruktivisme terhadap 
peningkatan Penguasaan Konsep dan Motivasi Belajar peserta didik kelas VIII di 
SMP Negeri 4 Bandar Lampung. Jenis metode penelitian yang digunakan yaitu 
Quasy Experiment dengan  Pretest-Posttest Control Group Design. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa tes (Pretest dan Posttest), angket, dan 
Dokumentasi. Analisis uji hipotesis pada penelitian ini dengan Uji Multivariate 
(Manova) dengan taraf sig α = 0.05. Sesuai Uji Multivariate (Manova) hasil 
penelitian data memperoleh nilai Sig. 0,041 yang berarti H1 diterima, hal ini 
diartikan model Novick dengan pendekatan Konstruktivisme berpengaruh 
terhadap terhadap Penguasaan Konsep dan Motivasi Belajar. Selanjutnya pada uji  
data penelitian menggunakan  Uji Test Between Subjects Effects memperoleh  
nilai Sig. 0.029  pada Penguasaan  Konsep dan 0.039 untuk Motivasi Belajar yang 
semua data < 0.05  menandakan dengan H1 diterima, artinya model  Novick 
dengan pendekatan Konstruktivisme dapat dijadikan alternatif model 
pembelajaran untuk meningkatkan Penguasaan Konsep dan Motivasi Belajar 
peserta didik kelas VIII pada pelajaran IPA di SMP Negeri 4 Bandar Lampung 
 
Kata Kunci: Model pembelajaran Novick, Pendekatan Konstruktivisme, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya semua orang berhak  mendapat pendidikan yang baik 
yang kelak berguna bagi kehidupan pada masa yang akan datang. Pendidikan 
adalah bidang yang memfokuskan kegiatannya pada proses pembelajaran (transfer 
ilmu).1 Paradigma pembelajaran sudah berlangsung sejak lama lebih menitik 
beratkan peran pendidik dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta didik, 
dewasa ini paradigma tersebut telah bergeser menuju paradigma pembelajaran 
yang peran lebih banyak kepada peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan dan kebutuhan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam 
kaitan dengan hal ini, visi pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem 
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 
memperdayakan warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang 
berkualitas sehingga mampu  menjawab tantangan zaman yang telah berubah. 2 
Pemerintah sampai ini saat masih berupaya memperbaiki sistem dan 
kualitas pendidikan. Banyak usaha yang telah di lakukan pemerintah salah satunya 
dengan perubahan pengguanan sistem kurikulum yang dinilai belum efisien dalam 
mendukung dunia pendidikan. Penggunaan kurikulum yang baik dapat membantu 
dalam pencapaian tujuan pendidikan karena dalam pelaksanaannya kurikulum 
ialah sebagai pedoman dalam pelaksaaan pendidikan di semua jenjang 
                                                             
1
 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017),h.13. 
2




pendidikan. Karena itu, kurikulum seharusnya mampu memberi landasan 
pelaksanaan yang mampu membentuk generasi berpendidik yang unggul dan 
berkualitas. Dalam pencapaian hal tersebut, kurikulum dapat mengarahkan ke 
segala bentuk aktivitas pendidikan kesetiap mata pelajaran. Karena  lewat mata 
pelajaran segala aktivitas pendidikan mampu direncanakan untuk dapat di alami 
dan kemudian diwujudkan dalam perilaku Peserta didik. Hal tersebut berlaku pada 
semua mata pelajaran tidak terkecuali pada mata pelajara IPA khususnya Biologi. 
Kurikulum 2013 merupakan perkembangan dari kurikulum sebelumnya 
yaitu KTSP. Dalam implementasinya kurikulum 2013 mampu menyeimbangkan 
antara aspek afektif, kognitif dan psikomotorik yakni dengan menitik beratkan 
pada peningkatan dan keseimbangan soft skills dan  hard skills yang nantinya 
hasil pendidikan pada kurikulum ini mampu beradaptasi dimanapun dan dimasa 
yang akan datang.3 Didalam Dictionary of educatiaon  menyebutkan bahwasanya 
― pendidikan merupakan sebuah proses dimana seseorang mampu 
mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk tingkah laku didalam masyarakat 
dimana pun ia berada, dan terjadinya proses sosial pada lingkungan yang menjadi 
pilihan dan  terkontrol seperti dari jenjang pendidikan sekolah hingga 
perkembangannya menjadi optimum‖. 4 jadi dengan kata lain pada kurikulum 
pendidikan 2013 ini peserta didik di tuntut mampu mengeluarkan potensi diri 
yang kemudiaan dapat ia kembangkan dan di arahkannya. Kesulitan dalam 
memecahkan masalah dan taraf berpikir yang berbeda, menuntut guru agar dapat 
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menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan target yang akan dicapai. 
Sebagaimana firman Allah dalam Al Quran surah Alimran ayat 104. 
                          
          
Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Qs Alimran: 104) 
 Berdasarkan Q.S Alimran ayat 104  terkandung dua perintah, yakni 
mengajak  pada hal kebaikan dan memerintahkan yang ma‘ruf  sekaligus 
melarang pada hal yang munkar. Hal ini dapat mengisyaratkan perlu adanya 
kelompok dalam masyarakat islam yang berbagai tugas. Kelompok pertama, 
mengajak pada kebaikan dan kelompok kedua, memerintahkan melakukan yang 
maruf sekaligus melarang yang mungkar. Kedua hal ini adalah tugas pihak-pihak 
yang memiliki kekuatan dan kekuatan untuk merealisasikan kebaikan di muka 
bumi. 5 dari penjelasan diatas peneliti dapat bahwa guru menjadi salah satu sarana 
dalam bentuk penyampaian kebaikan lewat pembelajaran yang diberikan. 
Sebagaimana tugas pokok seorang guru yakni membelajarkan pengetahuan 
kepada peserta didik, tetapi juga mendidik dan melatih peserta didik. Karena 
dalam tugasnya, guru yang ucapan dan tingkah dan tingkah lakunya tidak dapat 
digugu dan ditiru, tidak akan memerankan tugasnya dengan baik. Fakta 
menunjukkan bahwa dalam melaksanakan tugas seorang guru kerap mendapatkan 
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berbagai kendala, ada guru yang dapat mengatasinya dengan baik namun banyak 
pula yang tidak bisa mengatasinya dengan  mulus, bahkan acapkali dijumpai 
proses pembelajaran tidak mencapai sasaran sesuai tujuan dalam pembelajaran. 
Pembelajaran yang tidak sesuai dengan tujuan ini dapat dikatakan sebagai 
pembelajaran yang tidak efektif. Salah satu penyebab ketidak efektifan proses 
pembelajaran ini adalah inevektifan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran.6 
 Dalam proses pendidikan terutama pada proses pembelajaran sering di 
jumpai kegagalan-kegagalan hal ini biasanya di karenakan lemahnya sistem 
komuniksi yang seharusnya bisa dikembangkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Sistem komunikasi adalah serangkaian mekanisme atau hubungan 
antar individu yang dilakukan dengan mengartikan simbol (huruf ,angka, gambar 
dan lain-lain) secara lisan dan efektif sehingga dapat dipahami dengan mudah. 
Saat ini sistem komunikasi yang di gunakan oleh guru hanya bersifat filosofis dan 
kontekstual, yakni guru hanya menerangkan ilmu-ilmu yang ada di buku atau 
berbasis contect saja, yang mana seharusnya guru dapat memberikan 
pembelajaran mengenai pendidikan diri, akhlak, keterampiln serta kemampuan 
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi, baik saat ini atau masa 
yang akan datang.7 Berikut dijelaskan dalam Al-Quran perihal perintah-Nya 
dalam menuntut ilmu:  
                                                             
6
 Ahmad Izzan, Membangun Guru Berkarakter (Bandung: Perpustakaan Nasional 
Katalog Dalam Terbitan (DKT), 2012).h.32. 
7
 Diding nurdin. Imam Sibaweh, Pengelolaan Pendidikan Dari Teori Menuju 




                        
                 
Artinya :‖Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur. (Qs. An  Nahl: 78) 
 Dalam ayat di atas, Allah menciptakan mahluk (manusia) yang 
sebelumnya tidak mengetahui apapun yaitu saat lahir dari ibunya. Kemudian 
Allah memberikan  pendengaran, penglihatan dan hati untuk dapat menerima 
segala informasi yang baru sebagai pengetahuan yang kemudian di pergunakan 
untuk mengoptimalkan kemampuan diri dan meningkatkan  kapasitas pendidikan 
yang kemudian diterapkan sebagai wujud kecintaan rasa syukur atas karunia yang 
telah di berikan Allah.  
 Kesalahan dalam sistem komunikasi merupakan masalah yang akan 
berdampak pada proses pembelajaran dan sudah banyak terjadi saat ini adalah 
miskonsepsi dalam penguasaan konsep pembelajaran. Miskonsepsi merupakan 
kesalah pahaman konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah. Bentuk 
kesalahan ini bisa berupa konsep awal,kesalahan, hubungan tidak benar antar 
konsep-konsep, gagasan intuitif atau pandangan yang naïf. Miskonsepsi dibentuk 
oleh peserta didik  sendiri yang bentuk berdasarkan pengalaman yang sudah 
dilakukan dilingkungan yang mana menyebabkan peserta didik  sering terjadi 
kesalahan dalam membentuk pengalaman, hal ini disebabkan karena peserta didik  
belum mampu membentuk konsep biologi yang di dasarkan kerangka ilmiah 




Proses pembelajaran yang baik akan berdampak pada sedikitnya kesalahan 
yang ditimbulkan peserta didik  pada proses pembelajaran, hal ini teratasi dengan 
pemilihan model pembelajaran yang efektif. Pemilihan model dan metode yang 
tepat sangat diperlukan sehingga akan membantu peserta didik  dalam menangkap 
informasi yang yang menjadi pemecah kesalahan penguasaan konsep awal pada 
peserta didik .8  
 Penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat menjadi stimulus yakni 
memungkinkan keterlibatan semua peserta didik untuk secara aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga akan memberikan dampak yang positif pada diri peserta 
didik seperti dalam interaksi, penalaran,koneksi dan pemecahan masalah. 
Konstruktivisme merupakan salah satu model pembelajaran dari kooperatif 
menyaatakan bahwa prinsip yang paling penting dalam psikologis perkembangan 
mutu pendidikan  yakni guru tidak hanya sekedar mentransfer pengetahuan tetapi 




Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti melakukan prapenelitian yang 
dilakukan di sekolah menengah pertama untuk melihat sejauh mana pembelajaran 
Biologi mulai dari cara guru mengajar di kelas hingga  respon murid dalam 
menerima pembelajaran yang di berikan oleh guru. Pra penelitian ini juga sebagai 
memperkuat dugaan peneliti yaitu mengenai penggunaan model  pembelajaran 
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oleh guru dapat mempengaruhi penalaran penguasaan konsep peserta terhadap 
pembelajaran yang diterimanya. 
 Berdasarkan hasil pra penelitian yaitu wawancara peneliti dengan guru 
mata pelajaran IPA biologi. Peneliti mendapatkan informasi bahwasanya guru 
biologi belum banyak menggunkan variasi model pembelajaran pada saat 
mengajar. Hal ini di karenakan bahwa model maupun media yang seharusnya 
digunakan belum berlandarkan atau merujuk pada kurikulum 2013 yang 
semestinya sudah diterapkan di SMP Negeri 4 Bandar Lampung. Dibuktikan pada 
proses pembelajaran saat ini guru masih berperan pokok dan peserta didik  hanya 
bisa menyimak dan mendengarkan apa yang di sampaikan. Tentunya peserta didik 
akan sedikit memiliki luang untuk mengembangkan potensinya serta 
kemampuannya dalam mengeksplorasi pengetahuan awal yang dia punya. Hal 
tersebuat tentu akan mematikan motivasi belajar yang seharusnya peserta didik  
bisa aktif namun dalam hal ini peserta didik  hanya cenderung pasif dan jenuh. 
Jarang sekali model konstruktive  digunakan oleh guru dalam mengajar meski 
dalam penerapannya masih kurang maksimal karena guru beranggapan sangat 
memaksakan peserta didik  dalam mencari kebenaran atau merekonstruksi 
pemikiran pesera didik mengenai suatu teori sedangkan tuntutan jam mengajar 
guru yang tergolong padat dan harus memenuhi target materi yang dicapai oleh 
peserta didik. Hal ini seolah membuang waktu yang semestinya dapat 
dipergunakan guru dalam Menyampaikan suatu materi atau teori.  Pada 
kebanyakan waktu pendidik atau guru menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learnig  dalam proses pembelajarannya. Model pembelajaran ini 




menekankan peserta didik lebih aktif, mandiri, dan berfikir lebih luas.10 
Kenyataannya sebaliknya sering terjadi misskonsepsi terhadap materi karena 
peserta didik bingung ketika tidak disediakan semacam kerangka kerja, dan 
semacamnya sedangkan peserta didik dituntut menemukan jawaban atas 
permasalahan dari guru. Secara tidak langsung model Discovery Learnig  akan 
sertakan dengan metode-metode pada umumnya seperti ceramah, diskusi, tanya 
jawab. Meski terkadangan menggunkan model lain namun masih belum 
maksimal. Kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran tidak semua kesalahan 
terjadi pada semua guru bisa jadi kesalahan datangnya dari luar seperti kurangnya 
Sosisalisasi kurikulum terhadap kurikulum 2013 saat ini seperti KKG, MGMP 
atau semacamnya oleh Pihak terkait  seperti Dinas Pendidikan. Permasalahan 
semacam ini tentu akan merujuk pada proses pembelajaran salah satunya pada 
penggunaan Model dan Metode pembelajaran yang biasanya menjadi umum di 
pakai salah satunya penggunaan metode ceramah pada semua Model 
pembelajaran Guru.    
 Kemudian pada hasil wawancara pada beberapa peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 4 Bandar Lampung diketahui bahwa pada pandangan peserta didik 
pelajaran Ilmu pengetahuan Alam (IPA) Biologi selama ini membosankan, karena 
disamping frekuensi praktikum di Laboratorium yang kurang, pembelajaran 
dikelas dengan waktu yang panjang sangat membosankan dan membuat peserta 
didik jenuh.  Situasi semacam ini secara tidak langsung menjadi penyebab 
motivasi peserta didik menjadi turun dan mempengaruhi hasil dalam proses 
pembelajaran. Mengingat Biologi pada pelajaran IPA pada jenjang SMP 
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merupakan pelajaran yang penting dan perlu adanya peningkatan hasil belajar 
peserta didik , maka tentu pelajaran IPA Biologi diupayakan mampu memotivasi 
untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar. Slavin 
menungkapakan bahwa salah satu penyebab yang dapat mempengaruhi kegiatan 
belajar salah satunya faktor Motivasi. 11  tentu banyak faktor lain yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar menurun selain diatas, salah satunya penyebab 
adalah belajar yang membosankan sehingga peserta didik  tidak semangat belajar, 
dan dapat menghilangkan motivasi, timbul dan masih merasa malu, pasif didalam 
kelas dan takut bertanya kepada guru.  
 Semua itu dapat dilihat pada hasil perolehan data pada saat Pra penelitian 
di SMPN 4 Bandar Lampung mengenai nilai Penguasaanpeserta didik  dengan 
sampel 50 peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Data Nilai Tes Penguasaan konsep Peserta didik Kelas 
 VIII di SMP Negeri 4 Bandar Lampung 
No Indikator 
KELAS Total 
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Total 48,8 % 48,8 % 49,45% 49,45% 49.14% 
 Sumber : Arsip hasil Pra penelitian kelas VIII SMP Negeri 4 Bandar Lampung 
 
Berdasarkan data Tes Penguasaan Konsep peserta didik kelas VIII pada 
tabel 1.1 diketahuai pada kelas VIII A memperoleh persentasi akhir pada setiap 
indikator adalah 48,8% . Hal demikian juga pada kelas VIII B dengan persentase 
48,8%, kelas VIII G memperoleh hasil yang sama dengan kelas VIII H yaitu 
49,14% dengan kriteria nilai semua kelas VIII A,B,G dan H yaitu Sangat Kurang.  
Tabel 1.2 
Hasil Data Motivasi Belajar item Negatif Peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 4 Bandar Lampung 
No Indikator 
Kelas Total 


















































































Sumber: Arsip hasil Pra penelitian kelas VIII SMP N 4 Bandar Lampung 
Tabel 1.3 
Hasil Data Motivasi Belajar item Positif Peserta didik kelas VIII SMP 

























































































Sumber: Arsip hasil Pra penelitian kelas VIII SMP Negeri 4 Bandar Lampung 
Kegiatan prapenelitian untuk memperoleh hasil data Motivasi belajar, 
peneliti menggunakan angket yang terdiri dari 2 tipe yaitu positif dan negatif. 
Berdasarkan data hasil angket tersebut dari setiap indikator motivasi belajar, 
masih banyak peserta didik dari kelas VIII A, VIII B, VIII G, dan VIII H yang 
belum mencapai kriteria pada setiap indikatornya. Terbukti dari semua indikator 
pencapaian dari mulai kelas VIII A, VIII B, VIII G, dan VIII H jumlah total setiap 
indikator masih pada kategori Cukup baik pada angket item positif maupun item 
negatif, terbukti di Tabel 1.2 dan Tabel 1.3 pada hasil persentase nilai Total. Hal 
ini juga diperjelas dari jumlah keseluruhan kelas hasil akhirnya pada kategori 
Cukup yaitu dengan persentase akhir pada item posistif 72,50% pada item Positif,  
sedangkan untuk item negatif yaitu 72,08%. Hasil yang demikian bisa berdampak 
pada hasil pelajaran peserta didik dan berpengaruh di nilai peserta didik baik pada 
ulangan harian dan bisa jadi di Ulangan semester. Hal ini dibuktikan pada hasil 
ulangan harian peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 4 Bandar Lampung 
sebagai berikut. 
Tabel 1.4 
Data Nilai Ulangan Harian Materi Sistem Pernapasan manusia Kelas 
 VIII di SMP Negeri 4 Bandar Lampung 
No Kelas 
Nilai Hasil Belajar (N) 
Jumlah 
N ≥ 75 N ≤ 75 
1. VIII A 16 (51,6%) 15(48,4%) 31 
2. VIII B 14(45,2%) 17(54,8%) 31 
3. VIII G 13(43,33%) 17(56,67%) 30 
4. VIII H 13(42%) 18(58%) 31 
JULAH 
 
56(45,5%) 67(54,5%) 123 




 Menurut hasil data pada tabel 1.1 menunjukkan nilai peserta didik  pada 
hasil ulangan harian materi pernapasan Manusia yaitu pada kelas VIII mengalami 
perbedaan pada setiap kelasnya. Dari jumlah peserta didik 31 di kelas VIII A, 15 
peserta didik (48,4%) nilainya masih di bawah 75.  Kelas VIII B berjumlah 31 
peserta didik dengan 17 peserta didik (54,8%) nilainya masih dibawah 75. Begitu 
juga dengan kelas VIII G dari jumlah keseluruhan 30 peserta didik terdapat 17 
peserta didik (56,67%) yang belum mencapai nilai 75 dan sisanya yaitu 13 peserta 
didik (43,33%) mendapatkan nilai mencapai 75. Sedangkan pada kelas VIII H dari 
jumlah 31 peserta didik yang mencapai nilai 75 hanya 13 peserta didik (42%) 
sisanya yaitu 18 peserta didik (58%) nilainya masih dibawah 75. Pada data diatas 
dapat dikatakan bahwa masih banyak nilai hasil akhir peserta didik  yang kurang, 
salah satunya bisa dipengaruhi motivasi belajar peserta didik yang rendah dan 
model pembelajran yang digunakan selama ini. 
 Penelitian serupa dilakukan oleh Ardiansyah, Muhammad dkk dengan 
judul Penerapan Model Pembelajaran Novick Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Fisika Peserta didik Kelas X SMP Negeri 1 Sojol dengan desain Penelitian ini 
menggunakan Desain ―The non rendomized control group Pretest-posttest design‖  
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Didapatkan hasil 
bahwa dengan penggunaan Model Pembelajaran Novick dengan model 
pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas X SMPN 1 Sojol diketahui 




akhir memberikan hasil nilai thitung 2,67. Sedangkan nilai ttabel dengan –t(1-
0,5α) < t < t(1-0,5α), pada taraf nyata α = 0,05.12 
 Dilihat dari hasil Nilai Pra penelitian oleh peneliti. Guna mengatasi 
masalah ini, tentu sangan dibutuhkan solusi yang efektif dalam pembelajarannya 
sehingga dapat sesuai dengan materi IPA serta Pemahaman  serta didik  yaitu 
dengan menggunakan model konstruktivisme dengan Tipe Novick mampu 
memberikan hasil positif pada peserta didik  maupun pada guru. Karena 
konstruksi secara kolaboratif antar individu dan keadaan tersebut dapat disesuakan 
oleh setiap individu. Dalam konstruktivisme belajar merupakan proses aktif dari si 
subjek belajar untuk merekonstruksikan makna, sesuatu entah itu teks, kegiatan 
dialog, pengalaman fisik dan lain-lainnya. Novick merujuk pada pandangan 
konstruktivisme yaitu pada proses pembelajarannya, guru tidak monoton bercerita 
ataupun ceramah dalam menyampaikan materi tetapi di tekankan pada pemacahan 
masalah lewat pertanyaan-pertanyaan guru kepada peserta didik untuk 
memunculkan konseptual dari pemahaman awal peserta didik. Karena Novick 
merupakan suatu model pembelajaran yang bermula dari konsep belajar yang 
kemudian perubahan konsep tersebut di kembangkan13 dari pendekatan 
konstruktivisme. Berikut beberapa tahapan dalam Novick yang diharapkan 
mampu menciptakan Penguasaan lebih terhadap materi yang diterimanya yaitu 
ada mengungkap konsepsi awal peserta didik  (exposing alternative frameworks), 
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menciptakan konflik kognitif (creating conceptual conflict), mengupayakan 
terjadinya akomodasi kognitif (encouraging accommodation), 
 Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Novick Dengan Pendekatan 
Konstruktivisme Terhadap  Peningkatan Penguasaan Konsep Dan Motivasi 
Belajar Biologi Kelas VIII  ‖ 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 
telah teridentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Guru belum menggunakan variasi model pembelajaran di kelas terutama 
penggunaan model Novick dengan Pendekatan Konstruktivisme, 
2. Pembelajaran masih terpusat pada guru, sementara pada kurikulum 2013  
Proses pembelajaran semestinya terpusat pada perkembangan peserta didik, 
untuk aktif, dan berfikir kritis. 
3. Kurangnya kompetensi belajar pada ranah penguasaan konsep sains pada 
mata pelajaran IPA Biologi. 
4. Rendahnya Motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran IPA Biologi 
yang mempengaruhi pada hasil penguasaan konsep.  
C. Batasan masalah 
Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, berdasarkan identifikasi 
masalah diatas didapatkan batasan masalah untuk penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian dibatasi hanya pada penggunaan Model Novick dengan 




diharapkan mampu menciptakan pemahaman lebih terhadap materi yang 
diterimanya yaitu ada mengungkap konsepsi awal peserta didik  (exposing 
alternative frameworks), menciptakan konflik kognitif (creating conceptual 
conflict), mengupayakan terjadinya akomodasi kognitif (encouraging 
accommodation). Langkah-langkah tersebut akan di gunakan  peneliti pada 
pembelajaran Materi IPA Biologi. 
2. Penelitian hanya dibatasai pada Analisiss Model Pembelajaran Novick 
dengan pendekatan Konstruktivisme Terhadap Peningkatkan Penguasaan 
konsep Biologi dengan indikator enam level pada Taksonomi Bloom 
meliputi: C1 menghafal (Remember), C2 Memahami (Understand), C3 
Mengaplikasikan (applying), C4 Menganalisis (Analyzing), C5 
Mengevaluasi, C6 Membuat (Create). 
3. Penelitian hanya dibatasai pada Motivasi belajar peserta didik dengan 
indikatornya adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil mencapai suatu 
hal, adanya dorongan dan kebutuhan dalam suatu belajar,adanya harapan 
dan cita-cita masa depan, Adanya penghargaan dalam belajar, adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar,adanya lingkungan belajar yang 
kondusif sehingga memungkinkan seorang pesera didik dapat belajar 
dengan baik. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 




1. Apakah terdapat pengaruh  Model Pembelajaran Novick dengan pendekatan 
Konstruktivisme terhadap Peningkatkan Penguasaan konsep peserta didik 
kelas VIII pada mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 4 Bandar Lampung ? 
2. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Novick dengan pendekatan 
Konstruktivisme terhadap Peningkatkan Motivasi belajar Biologi peserta 
didik kelas VIII  pada mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 4 Bandar 
Lampung ? 
3. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Novick dengan pendekatan 
Konstruktivisme terhadap Peningkatkan Penguasaan konsep dan motivasi 
peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 4 Bandar 
Lampung ? 
E. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Novick 
dengan pendekatan Konstruktivisme terhadap Peningkatkan Penguasaan 
konsep peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran IPA Biologi di SMP 
Negeri 4 Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Novick 
dengan pendekatan Konstruktivisme terhadap Peningkatkan Motivasi 
belajar Biologi peserta didik kelas VIII  pada mata pelajaran IPA Biologi di 
SMP Negeri 4 Bandar Lampung 
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Novick 
dengan pendekatan Konstruktivisme terhadap Peningkatkan Penguasaan 
konsep dan Motivasi Belajar Biologi peserta didik kelas VIII pada mata 




F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, 
antara lain: 
1. Bagi Peserta didik 
Memberikan informasi ilmiah kepada peserta didik bahwa memahami 
konsep sangat penting untuk dapat memecahkan masalah dan menjadikan 
mereka memiliki kemampuan berpikir yang tinggi. 
2. Bagi Pendidik 
Memberikan inovasi pembelajaran melalui informasi penggunaan variasi 
model pembelajaran kelas dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik  
3. Bagi Sekolah  
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah agar menerapkan 
variasi gi model pembelajaran bagi setiap guru di kelas guna meningkatkan 
mutu pembelajaran terutama pada mata pelajaran Biologi 
4. Bagi Peneliti Lain 
Bermanfaat untuk memberi pengetahuan baru mengenai penelitian 
penggunaan Model Pembelajaran Novick dengan pendekatan 
Konstruktivisme dapat meningkatkan penguasaan konsep dan Motivasi 
belajar peserta didik 
G. Ruang Lingkup penelitian 
Untuk menghindari meluasnya permasalahan pembahasan dalam mencapai 




1. Penelitian ini menggunkan model pembelajaran Novick dengan 
pendekatan konstruktivisme adapun tahapan-tahapnnya 1)Exposing 
alternative framework (mengungkap konsep awal); 2)creating 
conceptual conflict ( Menciptakan konflik konseptual); 3) 
Encouraging Cognitive Accommodation (Mengupayakan Terjadinya 
Akomodasi Kognitif). Dengan pengukuran penguasan konsep peserta 
didik menggunkan indicator pada taksonomi Bloom dalam enam level 
sebagai berikut; C1 menghafal (Remember), C2 Memahami 
(Understand), C3 Mengaplikasikan (applying), C4 Menganalisis 
(Analyzing), C5 Mengevaluasi, C6 Membuat (Create). Peneliti juga 
mengukur Motivasi belajar peserta didik dengan enam indikator yaitu 
sebagai berikut:1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 
mencapai suatu hal; 2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam suatu 
belajar; 3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan; 4) Adanya 
penghargaan dalam belajar; 5) Adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar; 6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan seorang pesera didik dapat belajar dengan baik. 
2. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 
Bandar Lampung semester Ganjil  tahun ajaran 2020/2021 pada materi 
bahasan Sistem Gerak. 
3. Proses penelitian ini pada bulan September  tahun ajaran 2020/2021 di 







A. Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick 
1. Pengertian Model Pembelajaran  
Kehidupan manusia selalu menyelenggarakan penyesuaian dengan 
lingkungan contohnya sekolah. Yang mana pada prosesnya melibatkan komponen 
guru, peserta didik, metode, lingkungan, media, sarana dan lainnya. Hal tersebuat 
merupakan upaya terbentuknya suatu proses pembelajaran.  
Hakikat pembelajaran dijelaskan oleh Jamil suprihatiningrum adalah 
interaksi  yang terjadi secara aktif antara subjek didik dengan pendidik dan 
lingkungan belajar yang diatur oleh pendidik. Dalam upayanya pendidik 
merencanakan apa yang akan dilaksanakan dan yang paling efektif yakni bisa 
dengan strategi, metode, dan media yang tepat. Pembelajaran juga harus 
memperhatikan proses dan hasil belajar karenanya materi pembelajaran dan 
sistem penyampaian selau berkembang.14 
Proses pembelajararan merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi 
hasil belajar. Banyak upaya yang tentu agar dapat memaksimalkannya salah 
satunya dengan menggunakan  model pembelajaran. 
Menurut Babbage,Byers,& Redding, mendefinisikan bahwa model 
pembelajaran sebagai landasan teori dan rincian tahapan dari teknik 
pembelajaran, yang mendikte pendekatan dan metode yang  biasanya 
disajikan dalam satu paket. Dan penjelasnnya berupa gaya mengajar 
yang ditunjukan oleh pengajar, yang mana menjelaskan bagaimana 
peserta didik  tersebut di pelajarkan.15 








Hal ini berarti model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi 
guru untuk mengajar. Pengembangan model pembelajaran sangat tergantung dari 
karakteristik materi pelajaran yang akan disampaikan. Model pembelajaran yang 
dipakai dalam proses pembelajaran juga harus disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik dan waktu belajar. Jadi dalam proses belajar yang menggunakan 
model pembelajaran diharapkan dapat menjadi lebih efektif.16 Model 
pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola proses sistematis yang 
dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. 
Secara singkatnya model pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang 
dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan 
pola-pola pembelajaran tertentu secara sistematis. Dalam penyusunan model 
pembelajaran tersusun atas beberapa komponen yaitu: fokus (fokus dari model 
dibentuk oleh tujuan-tujuan pengajaran dan aspek-aspek lingkungannya), sintak 
(atau tahapan dari  model mengandung tentang nodel pembelajaran dalam 
tindakan), sistem sosial (mengajar pada dasarnya menggambarkan hubungan 
antara guru dengan peserta didik  dalam satu sistem; oleh sebabnya elemen dari 
komponen ketiga model mengajar ini ada dua bagian yaitu peranan guru dan 
peserta didik ), dan sistem pendukung (elemen pendukung bertujuan menyiapkan 
kemudahan kepada guru dan peserta didik  bagi berhasinya penerapan strategi 
mengajar, contohnya audio visual, mesin-mesin mengajar,teks, materi yang 
mendukung untuk menyalurkan kebutuhan peserta didik ). Umumnya pada model 
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pembelajaran memiliki ciri yaitu yang pertama, memiliki prosedur yang 
sistematis; kedua, hasil belajar diterapkan secara khusus; ketiga, penetapan 
lingkungan secara khusus; keempat, memeiliki ukuran keberhasilan tertentu; 
kelima, suatu model mengajar menetapkan cara yang memungkinkan peserta didik  
melakukan interaksi dan bereaksi dengan lingkungan. 17 
2. Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan 
bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi (bentukan) diri sendiri. Von 
Glasersfeld menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan 
tetapi akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang. 
Pengetahuan merupakan suatu perumusan yang diciptakan orang yang sedang 
mempelajarinya. Jadi seseorang akan belajar membentuk pengertian. Bettencourt 
(1989) menyimpulkan bahwa konstruktivisme tidak bertujuan untuk mengerti 
realitas, tetapi lebih hendak melihat bagaimana proses kita menjadi tahu tentang 
sesuatu. 18 
Pembentukan pengetahuan menurut konstruktivistik memandang subjek 
aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya dengan 
lingkungan. Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitas tersebut melalui struktur 
kognitif yang diciptakan oleh subjek itu sendiri. Proses ini akan terjadi secara 
terus menerus melalui proses rekonstruksi. Yang paling penting pada teori ini 
adalah pada proses pembelajarannya mereka harus mendapatkan penekanan, dan 
harus aaktif mengembangkan pengetahuan mereka bukan pembelajar atau orang 
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lain. Penalaran keaktifan dan kekreativan mereka akan membantu mereka dalam 
proses pembelajaran kognitif. 19 
Konstruktivisme Vygotskian memandang bahwa pengetahuan di 
konstruksi secara kolaboratif antar individu dan keadaan tersebut dapat disesuakan 
oleh setiap individu. Menurut teori Vygotskian, fungsi kognitif manusia berasal 
dari interaksi sosial masing-masing individu dalam konteks budaya. Pembelajaran 
akan terjadi saat peserta didik bekerja menangani tugas-tugas masih dalam 
jangkauan kemampuan atau tugas-tugas itu berada dalam zona of proxymal 
development mereka, yang artinya daerah antar tingkat perkembangan 
sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah secara 
mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang didefinisikan sebagai 
kemempuan pemecahan masalah dibawah bimbingan orang dewasa atau teman 
sebaya yang lebih mampu. Pengetahuan berjenjang tersebet seperti pada skema 
     Effectiv habits of mind 
    Cooperative colaborative 
   Effectiv communication 
  Information processing  
Komplek thinking 
Dalam pandangan konstruktivisme, belajar merupakan proses aktif dari si 
subjek belajar untuk merekonstruksikan makna, sesuatu entah itu teks, kegiatan 
dialog, pengalaman fisik dan lain-lainnya. Belajar juga merupakan proses 
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pengasimilasian dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajari 
dengan pengertian yang dimiliki sehingga pengertiannya menjadi berkembang. 
Menurut Paul suparno 1997 ada beberapa ciri khusus dalam belajar sebagai 
berikut: 
a. Belajar mencari makna, makna diciptakan oleh peserta didik  dari apa 
yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami 
b. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus 
c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi 
mengembangkan pemikiran dengan membuat pengrtian yang baru. 
Belajar bukanlah hasil dari perkembangan, tetapi perkembangan itu 
sendiri. 
d. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan 
dunia fisik dan lingkungannya. 
e. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui, si 
subjek belajar, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan 
bahan yang sedang dipelajari. 20 
Teori konstruktivisme merupakakan teori sosiogenesis, yang membahas 
tentang faktor primer (kesadaran sosial) dan faktor sekunder (individu), serta 
pertumbuhan kemampuan. Peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan sosial tanpa 
makna, kemudian terjadi internalisasi atau pengendapan dan pemaknaan atau 
konstruksi pengetahuan baru, serta perubahan (transformasi) pengetahuaan. 






Tingkat perkembangan pengetahuan kemampuan actual terjadi secara mandiri dan 
kemampuan potensial melalui bimbingan orang dewasa. 21 
Kontruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) pembelajaran 
kontekstual, yaitu pengetahuan di bangun oleh manusia secara sedikit demi sedikit 
dan hasilnya di perluas melalui konteks yang terbatas. Menurut konstruktivisme, 
belajar adalah: 1) proses aktif dan konstruktif yang terjadi di lingkungan luar 
kelas; 2) mengubah informasi menjadi proses mental; 3) membangun pengetahuan 
dan pengertian dari pengalaman pribadi; 4) mengaitkan pengetahuan baru dan 
pengalaman laman (asimilisi); 5) membangun pengetahuan baru dari fenomena 
lama(akomodasi); 6) proses kognitif untuk memecahkan masalah dunia nyata, 
menggunakan alat yang tersedia dalam situasi pemecahan masalah; 7) bersifat 
situasional dan, interaktif; 8) bekerja dengan teman dalam konstruksi sosial yang 
berarti bagi dirinya.; 9) proses pribadi terus menerus untuk memonitoring  
kemajuan belajar.22 
 Konstruktivisme diperlukan untuk membangun Penguasaanoleh diri 
sendiri dari pengalaman-pengalaman baru berdasarkan pengalaman awal peserta 
didik. Pengalaman yang mendalam dikembangkan melalui pengalaman-
pengalaman belajar bemakna. Peserta didik diberi kesemmatan untuk membangun 
pengetahuannya sendiri, terutama melalui:  
1. menggali fenomena atau ide; 
2. berbicara hipotesis bersama teman; 
3. memprediksi dan memberikan alasan terhadap prediksinya; 
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4. merevisi pendapat/pemikiran sebelumnya.23 
Teori lain mengenai konstruktivisme, atau persepsi cerdas, mengemukakan 
bahwa pencerap memiliki  suatu proses konstruktif (penyelesaian masalah) 
internal yang mengubah stimulus yang masuk menjadi suatu yang dipersepsikan. 
Karena itu pendekatan konstruktivis merupakan pendekatan aktif. 24 
3. Model Pembelajaran Novick 
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang mampu mencerdasakn 
kehidupan bangsa, hal ini disebabkan karena biologi merupakan salah satu ilmu 
Universal yang dapat menjadi landasan perkembangan teknologi modern yang 
bisa menjadi tolak ukur perkembangan serta kemajuan suatu bangsa. Karenan 
dalam pembelajarannya perlu dilakukan suatu proses yang lebih efektif pada mata 
pelajaran biologi.25 Model pembelajaran melalui pendekatan konstruktivisme yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran biologi yang memberikan kesemmatan 
kepada peserta didik  untuk belajar lebih mandiri dan lebih aktif mengkonstruksi 
pengetahuan salah satunya Novick. 
Model pembelajaran Novick adalah salah satu model pembelajaran yang 
mengarah pada konstuktivisme, karena pada penerapan model ini menggagas 
penguasaan konseptual serta pengetahuan awal peserta didik  pada proses 
pembelajaran. Pada dasarnya proses pembelajaran terjadi rekonstruksi dan 
akomodasi kognitif  tentang Penguasaan konsep awal pengetahuan peserta didik  
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yang didapatkan dari peristiwa di lingkungan yang kemudian akan membantu 
peserta didik  mengetahuai dan mengubah konsep yang kurang tepat ke konsep 
baru yang lebih ilmiah.26 
Salah satu solusi untuk memecahkan masalah tersebut dengan menerapkan 
salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran yang dikembangkan 
oleh Nussbaum dan Novick, yang dikenal dengan model pembelajaran Novick.27 
Teori belajar konstruktistik dipelopori oleh Piaget, Brunner dan Vygotsky pada 
awal abad 20-an yang mempunyai pandangan bahwa pengetahuan dan 
Penguasaantidaklah diperoleh secara pasif akan tetapi dengan cara yang aktif 
melalui pengalaman personal dan aktivitas eksperiental.  Model Novick 
dikembangkan oleh Nussbaum & Novick pada tahun 1982. Menurut Nussbaum 
dan Novick dalam Solikhin( 2009), model pembelajaran Novick terdiri dari tiga 
tahapan, yaitu mengungkap konsepsi awal peserta didik  (exposing alternative 
frameworks), menciptakan konflik kognitif (creating conceptual conflict), 
mengupayakan terjadinya akomodasi kognitif (encouraging accommodation).28 
Ketiga aspek tersebut di atas oleh J. Piaget memberi makna yaitu adaptasi 
terhadap lingkungan dilakukan melalui dua proses yaitu asimilasi dan akomodasi. 
Asimilasi  dalam proses kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi, 
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konsep maupun pengalaman baru kedalam skema atau pola yang sudah adal 
dalam pikirannya. Dalam arti lain nya adalah asimilasi adalah suatu proses 
individu dalam mengadaptasikan dan mengorganisasikan diri dengan lingkungan 
baru pengertian orang tersebut berkembang. Ada juga Akomodasi tarjadi untuk 
membentuk skema baru yang cocok dengan  rangsangan  yang baru atau 
memodifikasi skema yang sudah ada sehingga cocok dengan rangsangan itu. 
Tingkatan pengetahuan dari adaptasi tersebut oleh Vygotskin disebut sebagai 
Scaffolding. Scaffolding  berarti memberikan kepada individu sejumlah besar 
bantuan selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi 
bantuan tersebut dan memberikan kesemmatan kepada individu untuk 
bertanggung jawab setelah mampu mengerjakan sendiri. 
a. Langkah Penggunaan Model Novick 
 Berikut Model pembelajaran Novick memiliki pola secara umum menurut 







Gambar   2.1 Diagram Alur Model Pembelajaran Novick Diadaptasi dari 
Osborn 
Adapun langkah-langkah pada model pembelajaran Novick yaitu sebagia 
berikut:  
encouraging cognitive accommodation 





1. Langkah pertama, Exposing alternative framework (mengungkap 
konsep awal). 
a. Mengungkap konsepsi awal peserta didik 
Paradigma konstruktivisme memandang bahwa peserta didik  
telah memiliki kemampuan awal yang menjadi dasar dalam 
mengkonstruksi pengetahuan baru. Dalam proses 
pembelajarannya ditujukan agar terjadinya penguasaan 
konseptual. Guru harus mengetahuai kemampuan awal peserta 
didik sebelum melakukan pembelajaran dan menghindari 
pemahamaan kosong dari awal pembelajaran. Untuk dapat 
melihat pengungkapan konsepsi awal dapat dilakukan dengaan 
hal berikut: 
1) Memberikan kesemmatan pada peserta didik untuk 
melakukan belajar dalam konteks nyata. 
2) Menciptakan aktivitas belajar melalui interaksi agar 
mereka dapat mengungkapkan pengetahuan yang telah 
dimiliki. 
3) Menciptakan model dan memberikan bantuan berupa 
Scaffolding untuk mengonstruksi pengetahuan.29  
b. Mendiskusikan dan mengevaluasi konsepsi awal peserta didik  
Tujuan langkah ini adalah untuk memperjelas dan meninjau 
konsepsi awal para peserta didik  melalui diskusi kelompok di 
kelas. Hal pertama yang dapat dilakukan oleh guru yaitu 
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dengan bertanya kepada peserta didik  tentang uraian konsepsi 
mereka. Dalam hal ini guru berperan untuk membimbing dan 
mengarahkan menuju pengetahuan baru dan ilmiah, tanggung 
jawab penuh tetap pada peserta didik yang perlu membuat 
penalaran, mencari makna, dan menyelesaikan konflik antara 
apa yang telah mereka ketahui dengan apa yang mereka 
perlukan dalam pengalaman baru. Setelah semua konsepsi 
peserta didik  terungkap, maka guru memimpin kelas untuk 
mengevaluasi masing- masing konsepsi yang telah diajukan 
berdasarkan kejelasannya atau kemengertiannya (intelligible), 
dapat masuk akal (plausible), dan peluang keberhasilan 
(fruitfull) dalam masalah yang dihadirkan.30 
2. Langkah  kedua, creating conceptual conflict ( Menciptakan konflik 
konseptual) 
Menciptakan konflik konseptual atau disebut juga konflik kognitif 
dalam pikiran peserta didik  adalah suatu tahap yang penting dalam 
pembelajaran, sebab hanya dengan adanya konflik tersebut peserta 
didik  merasa tertantang untuk belajar dengan kata lain mereka merasa 
tidak puas terhadap kenyataan yang sedang dihadapannya. Tahap 
penciptaan konflik diharapkan dapat membuat peserta didik  
termotivasi untuk lebih belajar. Setelah mengungkapkan konsepsi awal 
peserta didik, didapatkan bahwa konsepsi awal peserta didik beraneka 
ragam. Konflik konseptual ini bisa terjadi jika masalah yang 
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dihadirkan tidak sesuai dengan pemahamannya dan hal ini dapat 
dilakukan dengan mengadakan diskusi di kelas. Melalui diskusi ini 
akan terjadi perbedaan Penguasaandari setiap peserta didik  sesuai 
dengan konsep awal yang mereka miliki.31 
3. Langkah  ketiga, Encouraging Cognitive Accommodation 
(Mengupayakan Terjadinya Akomodasi Kognitif) 
Setelah melewati langkah  konflik, peserta didik yang memiliki 
gagasan kurang tepat akan mengkontruksi pemikirannya dan bagi 
peserta didik yang memiliki gagasan tepat akan semakin yakin dan 
mengerti. Menurut Posner et al. (1982) perubahan konseptual dapat 
terjadi dikarenakan konsepsi peserta didik  yang tidak sesuai dengan 
fenomena baru atau konteksnya berbeda. Proses perubahan konseptual 
cenderung memerlukan proses evolusi daripada revolusi. Dalam proses 
perubahan konseptual memerlukan ketidakpuasan peserta didik 
terhadap konsepsinya sehingga peserta didik akan merubah 
konsepsinya apabila konsep lama tidak digunakan lagi, konsep yang 
dapat dimengerti (intelligible), dan dianggap rasional, konsepsi baru 
yang masuk akal (plausible) sehingga dapat memecahkan suatu 
permasalahan, dan yang terakhir adalah konsep baru yang bermanfaat 
(fruitful).32 
Wadsworth menjelaskan bahwasanya apabila pengalaman baru 
masih bersesuaian dengan skema yang dipunya seseorang, skema 
tersebuat akan dikembangkan melalui proses asimilasi, namun bila 
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pengalaman baru berlawanan dengan skema yang ada, sehingga skema 
yang lama tidak cocok lagi untuk menghadapi pengalaman baru, 
skema yang lama diubah sampai adanya keseimbangan lagi, dan ini lah 
merupakan proses akomodasi. Jadi, mendorong terjadinya akomodasi 
dalam struktur kognitif peserta didik  dalam pembelajaran perlu 
dilakukan agar pikiran mereka kembali ke kondisi keseimbangan 
(equibilirium). Maka dari itu melalui akomodasi, peserta didik  
mengubah konsep yang tidak cocok lagi dengan fenomena yang 
mereka hadapi.33 
b. Kelebihan model Novick 
Pembelajaran konstruktivis tipe Novick memiliki kelebihan dibandingkan 
metode pembelajaran lain dalam upaya memfasilitasi proses penguasaan konsep. 
Berikut beberapa keunggulan model pembelajaran Novick sebagai berikut : 34 
1. Proses sebagai wadah dalam  menyiapkan pengetahuan yang diperoleh 
peserta didik  secara terus menurus dan berlangsung lebih lama dan 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir lebih ilmiah. 
2. Menciptakan kondisi peserta didik  yang lebih aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik  lebih termotivasi dalam belajar.   
3. menghadirkan suatu fenomena tertentu yang bisa diamati oleh peserta 
didik  dalam membangun Penguasaanterhadap konsep yang diajarkan. 
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4. menumbuhkan kemampuan berpikir pada diri peserta didik  untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi guna memecahkan 
masalah di dalam kehidupan sehari-hari. 
5. menciptakan alternatif model pembelajaran konstruktivis. 35 
B. Penguasaan konsep 
Penguasaan konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam 
memahami konsep IPA secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Menguasai bahwanya peserta didik 
telah memahami sepenuhnya apa yang telah diajarkan, bukan sekedar menghafal. 
Penguasaan konsep menjadi sangat penting bagi peserta didik karena ini adalah 
indicator. Sehingga nantinya penguasaan konsep ini dapat membantu peserta didik 
dalam menyelasaikan masalah, pembelajaran juga dalam kehidupan sehari-hari, 
tak hanya dalam proses. Sementara itu, banyak upaya yang telah dilakukan untuk 
membantu siswa dalam penguasaan konsep, hingga penerapan strategi dan metode 
pembelajaran serta peningkatan kualitas pembelajaran mulai dari perbaikan 
kurikulum.36 
Penguasaan memiliki arti yang sangat mendasar yang meletakan bagian 
bagian belajar pada proporsinya. Tanpa itu skill pengetahuan dan sikap tidak akan 
bermakna. Dalam proses belajar, unsur Penguasaan tidak dapat dipisahkan dari 
unsur-unsur psikologis yang lain. Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi, subjek 
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belajar dapat mengembangkan fakta- fakta, ide-ide atau skill. Perlu diketahui 
bahwa pemahaman tidak sekedar tahu, tetapi juga menghendaki agar subjek 
belajar dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah dipahami. Kalau sudah 
demikian, belajar akan bersifat mendasar. 37 
Hudoyo  mengemukakan Penguasaan merupakan salah satu langkah  
dalam proses belajar, dimana pada langkah  ini peserta didik akan mendapat 
stimulus yang kemudian masuk kedalam memori ingatannya lewat kegiatan-
kegiatan belajar. Richard skemp menjelaskan beberapa pengkatagorian 
Penguasaan yaitu Penguasaan rasional dan Penguasaan instrumental. Penguasaan 
dikaitkan dengan kecocokan dan susunan informasi, suatu konsep prinsip-prinsip, 
prosedur serta fakta yang dapat dipahami.38  
Penguasaan konsep dapat diartikan kemampuan untuk menguasai 
ide/gagasan terhadap suatu benda, digeneralisasikan karena adanya sejumlah 
pengalaman-pengalaman yang relevan kejadian-kejadian/situasi tertentu yang 
Menurut.  Robert M. The definition of salah satu pola belajar siswa adalah 
Concept Learning (belajar konsep). Yang artinya belajar yang lebih menekankan 
hasil belajar kepada Pemahaman fakta dan prinsip, bersifat dan lebih kognitif.39 
konsep diartikan suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-
kejadian, atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama. 
konsep merupakan penyajian internal dari stimulus. Konsep merupakan dasar bagi 
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proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. 
Dengan demikian konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok 
orang yang dinyatakan dalam definisi, hukum dan teori. 40 
Irawan dalam Sidauruk menyatakan, bahwa salah satu penyebab 
lemahnya pendidikan di Indonesia adalah Penguasaan peserta didik  terhadap 
konsep yang pada mata pelajaran yang sangat buruk. Buruknya penguasaan 
konsep ini salah satunya di sebabkan oleh miskonsepsi peserta didik  terhadap 
konsep-konsep yang dipelajari. James Hiebert mengemukankan bahwa 
penguasaan konsep adalah pengaitan antara informasi yang terkandung pada 
konsep yang dipahami dengan skemata yang telah diketahui sebelumnya.41 
Sedangakan Miskonsepsi adalah ketidak sesuaian konsep awal dengan konsep 
ilmiah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhinya seperti peserta didik , guru, 
buku teks, konteks, dan metode mengajar. Hal ini bila tidak di perhatikan oleh 
guru makan akan berakibat semakin bertambahnya materi yang tidak mampu 
dipahami dengan tuntas yang ujungnya akan berdampak pada hasil belajar peserta 
didik  yang menurun atau tidak tercapai tujuan dari guru. Dalam proses 
pembelajaran guru harus dapat mengetahui konsepsi awal peserta didik , 
mengenal konsep yang akan di ajarkan, dan menciptakan kegiatan dalam 
pembelajaran yang dapat mengubah konsepsi awal peserta didik  yang tidak 
ilmiah menuju konsep ilmiah dalam upaya memperbaiki miskonsepsi. 42  
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Rendahnya kemampuan penguasaan konsep peserta didik  dapat terjadi 
pada semua pelajaran termasuk Biologi. Hal ini karena berkaitan dengan 
kemampuan menafsirkan konsep awal peserta didik  yang berbeda-beda. 
Penafsiran peserta didik  pada suatu konsep ilmu tertentu menurut Berg disebut 
sebagai Konsepsi. Pada ranah aspek Penguasaan konsep dibedakan menjadi tiga 
kategori yaitu menerjemahkan (Translations), menafsirkan (interpretations), dan 
mengekstrapolasi (ekstrapolations). Faktor-faktor yang menyebabkan lemahnya 
konsep di atas dapat mengakibatkan kurangnya Penguasaan peserta didik  dalam 
menguasai suatu konsep.43 Penguasaan konsep merupakan salah satu dari enam 
kategori pengelompokan (taksonomi) tujuan pendidikan pada ranah kognitif, yaitu 
yang dikenal dengan taksonomi bloom. Adapun kategori dalam mengukur untuk 
mengukur proses kognitif peserta didik, adapun kategori dimensi proses kognitif 
siswa yaitu; 
1. Mengingat, Pengetahuan mengambil kembali dari memori jangka 
panjang. Merupakan aspek  yang mengacu pada kemampuan 
Mengenal dan mengingat materi yang sudah dipelajari dari yang 
sederhana sampai pada hal-hal yang sukar. 
2. Memahami, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh 
guru, mengkonstruksi makna dari materi pembelajaran. 
3.  Mengaplikasikan, suatu prosedur dalam keadaan tertentu menerapkan 
atau menggunakan. 
4. Menganalisis, memecah-mecah materiali jadi bagian-bagian 
penyusunannya dan menentukan hubungan-hubungan antarbagian itu 
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dan hubungan bagian antara-bagian tersebut dan keseluruhan dan 
tujuan structure. 
5. Mengevaluasi, mengambil keputusan berdasarkan dan/atau standar 
kriteria.  
6. Mencipta, memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang 
baru dari koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisina 
suatu produk44. 
Pelajaran IPA di sekolah menengah Pemberian pendidikan pertama 
bertujuan agar peserta didik paham dan menguasai konsep alam dengan baik. 
Pembelajaran metode ilmiah untuk menyelesaikan persoalan alam yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari ini juga bertujuan agar peserta didik 
dapat menggunakan proses ilmiah yang sebenarnya.45 
C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi 
Dalam bahasa Arab motivasi diartikan dengan dhafa’aila yang bermakna 
mendorong kedepan. Sebutan ini juga bisa diperluas dengan lafadz lain seperti 
hamasa (berkorban, menggebu- gebu, bergelora dan bersemangat besar).  Secara 
umum motivasi atau motivation adalah sebuah kata yang mengandung arti 
tergeraknya hati untuk melakukan sesuatu dengan dorongan yang hebat guna 
mencapai tujuan yang di maksud. Munculnya motivasi atau dorongan untuk 
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melakukan sesuatu dengan penuh semangat bisa disebabkan oleh banyak faktor. 
Misalnya faktor keterdesakan, emergency (darurat) dan kondisi terjepit.46 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Yang mana belajar adalah perubahan perilaku secara relatif permanen dan secara 
potensial dan terjadi secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 
penguatan yang dilanjasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar 
dapat timbul karea beberapa faktor: 
1. faktor intrinsik, yaitu berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 
kebuutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 
2. faktor ekstrinsisk, yaitu adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. 
Kedua faktor tersebut tentunya disebabkan oleh beberapa rangsangan 
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar dan 
lebih giat dan semangat.  
Betapa pentingnya keberadaan motivasi dalam belajar, karena sangat 
berarti dan sangat berpengaruh untuk perbuatan belajar kepada tujuan yang jelas 
yang diharapkan dapat tercapai. Motivasi anak belajar rendah di karenakan 
motivasi belajar kurang. Itu berarti anak itu kurang mampu menjelmakan 
kekuatan yang dimilikinya  secara potensial menjadi perbuatan belajar.47  
Uno (2009) mengklasifikasikan indikator motivasi belajar sebagai berikut: 
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1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil mencapai suatu hal; 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam suatu belajar; 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan; 
4. Adanya penghargaan dalam belajar; 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
seorang pesera didik dapat belajar dengan baik. 
 
Menurut Mc. Donald, motivasi merupakan transformasi energi dalam diri 
seseorang yang di tandai dengan munculnya Feeling yang mengawali dari 
terhadap adanya tujuan. Pada pengertian ini mengandung 3 elemen penting.48 
1. Motivasi adalah awalan terjadinya perubahan energi dari setiap diri 
individu.  Perkembangannya berupa perubahn energi didalam 
sistem “neurophysiological” pada setiap organisme manusia. Yang 
kemudian perwujudannya berupa tindakan aktif dari fisik manusia. 
2. Motivasi di tandai dengan timbulnya rasa/felling  seseorang. Dalam 
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, 
efeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
3. Rangsangan motivasi berawal dari adanya tujuan yang ingin 
dicapai.  Jadi motivasi merupakan tanggapan dari aksi nyata berupa 
tujuan. Munculnya dari dalam diri manusia, yang kemunculannya 
akibat rangsangan berupa unsur lain yakni berupa tujuan. Tujuan 
ini menyangkut dari persoalan kebutuan. 
Motivasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan peserta didik , 
dikarenkan motivasi merupakan gejala psikologis berupa dorongan yang muncul 
                                                             




pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan 
tujuan tertentu. Sehingga menjadi motor penggerak atau dorongan dalam bentuk 
fisik, sehingga peserta didik  yang memiliki motivasi akan tergerak misal dalam 
belajar.49 Motivasi belajar sangat dibutuhkan dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. Dengan adanya motivasi didalam diri peserta didik , maka peserta 
didik  akan bersemangat untuk belajar. Karena kemauan belajar yang rendah akan 
menurunkan prestasi belajar peserta didik . Hal tersebut kurang membantu peserta 
didik  dimasa depan melihat banyaknya persaingan dan tantangan dalam 
kehidupan. Semakin tinggi motivasi dalam diri peserta didik  tentunya berdampak 
pada efektifitas dan efesiensi belajarnya. Dan sebaliknya, kurangnya motivasi 
dalam diri peserta didik  akan memberikan prestasi belajar yang kurang 
memuaskan. 50 
Ciri-ciri motivasi yang timbul pada diri peserta didik  adalah tekun dalam 
menghadapi tugas atau dapat bekerja secara terus menerus dalam jangka waktu 
lama, ulet, menghadapi kesulitan dan pantang menyerah atau putus asa, tidak 
pernah puas akan prestasi yang diperolehnya. Menunjukkan minat yang besar 
terhadap bermacam-macam masalah belajar. Lebih suka belajar sendiri dan tidak 
bergantung pada orang lain, tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, dapat 
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan apa yang diyakini, serta 
senang mencari dan memecahkan masalah. 51 
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2. Manfaat Motivasi 
Dalam kehidupan nyata, motif setiap orang melakukan suatu tindakan 
dalam arti positif semisal belajar pada setiap orangnya berbeda antara satu dengan 
yang lain. Bisa jadi seseorang itu rajin belajar karena memang ingin mendapatkan 
ilmu, atau ada juga yang hanya sekedar ingin mendapatkan nilai bagus. Dari hal 
ini dapat di ketahui bahwasanya motif dapat lebih dari satu atau bersifat majemuk. 
Jelaslah bahwa semakin banyak motif pada diri seseorang, maka akan semakin 
kuat pula motivasi belajarnya.  
Pernyataan diatas dapat menggambarkan manfaat dari adanya motivasi, 
adapun diantaranya sebagai berikut. 
1. Dapat memberikan dorongan serta semangat kepada peserta didik  
untuk rajin belajar guna mengatasi kesulitan kesulitan belajar dalam 
mencapai cita-cita. 
2. Memberi arah belajar kepada peserta didik  berupa kegiatan yang 
berjutuan dengan kaitannya tarhadap masa depannya. 
3. Membantu peserta didik  dalam mencapai tujuan belajar yang 
diinginkan. 
Motivasi itu sebenarnya banyak mendatangkan manfaat yang lebih luas 
lagi yakni dapat mengarahkan tingkah lakunya kearah kegiatan yang yang 
bermanfaat dibandingkan kegitan yang tidak ada manfaatnya, salah satunya 
belajar.52 
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D. Kajian materi 
Peneliti akan mensajikan materi tentang Sistem Gerak Manusia yakni 
salah satu materi yang diajarkan pada kelas VIII di SMPN 4 Bandar Lampung 
pada semester Ganjil. Adapun tinjauan kurikulum pada materi ini adalah:  
Tabel  2.3 
Tinjauan Kurikulum 2013 Materi Sistem Gerak Manusia 
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4.1.2 Menyajikan karya 
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Sumber: silabus SMP Kelas VIII Kurikulum 2013 
 
Tabel  2.3 Uraian Materi Sistem Gerak 
Point Materi Penjelasan 
Sistem gerak manusia  Makhluk hidup memiliki salah satu ciri yaitu bergerak, yang 
umumnya diartikan sebagai perpindah/berpindahnya dari tempat 
atau perubahan posisi sebagian atau seluruh bagian dari tubuh 
makhluk hidup. Gerakan pada Makhluk hidup biasanya 
dikarenakan adanya impuls atau rangsangan baik dari luar tubuh 
maupun dari dalam tubuh mahluk itu sendiri. Gerakan yang terjadi 
merukapakan kesatuan dari alat gerak yang membentuk suatu 
sistem kerja yang disebut sistem gerak.  Terdapat  2 macam alat gerak 
yang terdapat pada manusia maupun hewan yaitu alat gerak  pasif 
yang berupa tulang dan alat gerak aktif yang berupa otot. Kedua 




membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak. 
1) Rangka 
Rangka  yang terdapat dalam tubuh tersusun oleh banyak tulang 
dengan berbagai bentuk dan ukuran. Dengan adanya  rangka 
memungkinkan menjadikan melekat nya otot-otot pada rangka, 
sel-sel darah merah terbentuk (hemopoesis) dan limfosit B. Bukan 
hanya itu, rangka juga menjadi tempat penyimpanan kalsium 
terutama fosfat, sehingga sewaktu diperlukan dapat dilepaskan 
dari darah. Fungsi rangka bagi tubuh adalah sebagai alat gerak 
pasif. Berikut beberapa fungsi utama sistem rangka bagi tubuh 
manusia, yaitu; 
1) memberikan postur dan mendukung tubuh kita; 
2) melindungi organ inti atau organ dalam, seperti paru-paru, 
otak dan jangtung 
3) tempat melekatnya otot yang berperan dalam gerak aktif 
yang dapat menggerakkan tulang; 
4) bagian sumsum tulang (jaringan lunak yang terdapat di 
bagian tengah tulang) merupakan tempat dibentuknya sel 
darah.  
Untuk bentuk tulang sendiri umumnya kita ketahui berupa 
pipa. Tulang pipa bekerja sebagai pengungkit pada tubuh. 
Berdasarkan bentuknya, tulang dapat dibedakan menjadi 3 
macam, yaitu: 
1) Tulang pipa, misalnya tulang paha, tulang betis, tulang 
kering, tulang pengumpil, dan tulang hasta; 
2) Tulang pipih, misalnya tulang usus, tulang rusuk, tulang 
belikat, dan tulang tengkorak; 
3) Tulang pendek, misalnya tulang tangan, tulang pangkal 
kaki, dan ruasruas tulang belakang 
Pada struktur permukaan tulang yang panjang ditutup 
membran yang disebut periosteum yang menempel dengan kuat 
serta Pembuluh pembuluh darah kecil nya membawa zat-zat 





Sumber: Shier et  al. 2010 
Gambar 2.1 :Struktur Tulang 
Manusia 
 
pertumbuhan dan perbaikan 
tulang. Pada bagian bawah 
periosteum terdapat tulang kompak 
atau disebut juga tulang keras, yaitu 
suatu lapisan tulang yang keras dan kuat. Tulang kompak 
mengandung sel-sel tulang, pembuluh-pembuluh darah, zat kapur 
dan fosfor, serta serabut elastis. Kerasnya tulang disebabkan 
karena tulang mengandung zat kapur dan fosfor. Sedangkan 
serabut-serabut elastis mempertahankan tulang agar tetap kuat, 
tidak mudah rapuh atau matah. Ada juga tulang spons yang mana 
memilki banyak ruang-ruang kecil yang membuat tulang terasa 
ringan, tulang jug memiliki saluran dan lubang yang sangat besar 
yang terdapat ditengah yang berisikan jaringan lemak atau 
sumsum. Ujung pada tulang panjang ditutup dengan suatu lapisan 
jaringan tebal, lunak dan lentur, yang disebut dengan tulang 
rawan (kartilago). Tersusun atas sel-sel yang dikelilingi oleh 
matriks protein yang dihasilkan oleh sel-sel tersebut. Selain di 
ujung-ujung tulang panjang, tulang rawan juga dapat ditemukan di 
ujung-ujung tulang rusuk, dinding saluran pernapasan, hidung, 
dan telinga. 
Rangka  tubuh manusia dikelompokkan dalam 2 bagian yaitu 
rangka/skeleton aksial dan rangka/skeleton apendikuler. Rangka 
aksial tugasnya adalah melindungi organ-organ yang berada 
dalam tubuh dan merupakan jenis rangka yang tidak langsung 
terkait dengan sistem gerak  misalnya otak, jantung, paru-paru, 
dan organ dalam lainnya.  Rangka aksial manusia terdiri atas 
tengkorak, tulang dada, dan tulang rusuk. Sementara itu rangka 
apendikuler tersusun atas tulang anggota gerak atas dan 







Sumber: Recee et  al. 2002 
Gambar 2.2 :Kerangka Manusia 
 
2. Sendi 
 Pernahkan berfikir mengapa tulang yang strukturnya keras 
dan bentuknya pipih dapat saling melakukan gerak. Hal ini 
dikarenkan adanya bantuan dari sendi. Sendi adalah bertemunya 
dua tulang atau lebih untuk membantu dalam menjalankan gerak. 
Persendian manusia dikelompkan berdasarkan banyak sedikitnya 
gerak yang ditimbulkan yaitu sinartrosis(dapat digerakan) dan 
amfiartrofis (dapat digerakan namun terbatas).  
Berikut beberapa macam sendi pada manusia 
a. Sendi di peluru 
Sendi ini memungkinakan dapat terjadi gerakan ke segala 
arah karena dari hubungan dua tulang tersebut. Hal ini disebabkan 
bagian bongkol sendi yang bentuknya seperti bola atau peluru 
masuk ke dalam cawan sendi dari tulang lain. Misalnya hubungan 
antara tulang gelang bahu dengan tulang lengan atas, dan 
hubungan antara gelang panggul dengan tulang paha. 
b.      Sendi engsel 
Sendi ini memungkinkan  karena arah gerakannya hanya satu 
arah, seperti engsel pintu. Hal ini terjadi karena hubungan antara 
bongkol tulang yang masuk ke dalam mangkuk tulang yang tidak 




hubungan tulang atau sendi pada siku dan pada lutut. 
c.       Sendi pelana 
Sendi ini memungkinkan gerak  bergerak kedua arah seperti 
orang yang naik kuda di atas pelana. Contohnya hubungan antara 
pergelangan tangan dan tulang ibu jari. 
d.      Sendi putar 
Sendi ini disebut sendi putar karena dari hubungan dua 
tulang tersebut, tulang yang satu dapat berputar mengitari tulang 
yang lain. Misalnya hubungan antara tulang atlas dan tulang 
pemutar (tulang aksis) sehingga kepala kita dapat bergerak 














Sumber: Ermawati. 2012 
Gambar 2.3 : Persendia Manusia 
3.Otot 
Otot memberikan kekuatan pada tulang dan sendi dalam 
melakukan gerak karena ini otot merupakan alat gerak aktif. 
Karena otot dapat berkontaksi menjadi lebih pendik,pada proses 
ini memungkinan bagia-bagian tubuh bergerak, dan gerakan ini 
membutukakan energi. Otot bekerja atas kehendak namun ada 
juga otot yang secara terus menerus bekerja atau umumnya 
dikenal dengan otot sadar dan otot tidak sadar. Berikut tiga jenis 




a. Otot rangka/lurik 
Otot ini melekat pada rangka, dengan ciri-ciri memiliki 
Serabut otot sangat panjang kisaran sampai sampai 30 cm. Otot 
ini memiki berbentuk silindris dengan lebar berkisar antara 10 
mikron sampai 100 mikron. Pada Setiap serabut memiliki banyak 
inti yang tersusun di bagian perifer. Kontraksinya otot ini sangat  
sangat cepat dan kuat. Pada strukturnya Otot skelet disusun oleh 
bundel-bundel paralel yang terdiri dari serabut-serabut berbentuk 
silinder yang panjang, disebut myofibril /serabut otot yang pada 
setiap selnya mempunyai banyak nukleus ditepinya. 
b. Otot polos 
Jenis otot ini dapat ditemukan pada dinding berongga seperti 
kandung kemih dan uterus, serta pada dinding tuba folopi, seperti 
pada sistem respiratorik, pencernaan, reproduksi, urinaria, dan 
sistem sirkulasi darah dengan ciri-ciri memiliki serabut otot 
berbentuk spindel dengan nukleus sentral. Serabut ini berukuran 
kecil, berkisar antara 20 mikron (melapisi pembuluh darah) 
sampai 0,5 mm pada uterus wanita hamil. Otot ini memiliki 
Kontraksinya kuat dan lamban. Strukturnya tersusun dari sel-sel 
yang membentuk kumparan halus. Yang setiapnya sel memiliki 
inti yang terletak ditengah. Kontraksi otot polos tidak melalui 
kehendak atau tidak sadar dengan bentuknya memanjang yang 
kedua ujungnya berbentuk lancip dengan inti tunggal dan serat 
miofibril yang homogen sehingga tidak menggambarkan adanya 
serat lurik. Otot polos dijumpai pada dinding saluran pencernaan 
makanan, paru-paru.Otot polos memiliki sifat lambat bereaksi 
terhadap rangsangan tetapi tahan lelah, dan bekerja dipengaruhi 
saraf tidak sadar. 
c. Otot Jantung 
            Strukturnya hampir  menyerupai otot lurik, namun  
memiliki letak inti selnya di tengah.Selain itu, betuk selnya 
bercabang dan setiap percabangan, terdapat jaringan pengikat 
yang dinamakan diskus interkalaris. Otot jantung cepat beraksi  
terhadap rangsangan, tahan lelah dan dipengaruhi oleh susunan 




vagus) yang bersifat parasimpatis. Sel-sel jantung mendapat 
makanan dari arteri koronaria. Selama manusia masih hidup, 
jantung terus menerus berkontraksi dan jumlah kontraksi  setiap 
menit adalah 72 kali. Kontraksi jantung akan meningkat dengan 
rangsangan hormon adrenalin.  
 
 
Sumber: Gartner. 2005 
Gambar 2.4 : 3 Jenis Otot Manusia 
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Artinya: Katakanlah "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka 
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.( QS. Al 
‗Ankabuut: 20) 
 
Dalam firman Allah diatas, dijelakan agar manusia selalu 
bersyukur atas bagaimana dia diciptakan, dia (manusia) dapat 
berjalan adalah sebuah anugerah dimana secara biologi manusia 
dapat berjalan (bergerak) tentu atas bantuan tubuh yang kuat salah 
satunya karena adanya tulang, otot dan sendi yang kuat serta 
energi untuk berjalan yang semua itu tidak luput atas kehendak-
Nya segala sesuatu itu. 
 
Kelainan atau 
gangguan pada sistem 
gerak manusia 
Berikut beberpa gangguang yang menyerang pada sistem gerak, 
baik pada tulang,sendi maupun otot: 
1. TULANG 
a. Rakhitis 
Rakhitis adalah penyakit tulang menjadi rapuh karena 




kaki berbentuk X atau O. 
b. Hidrosefalus 
Hidrosefalus adalah kelainan yang disebabkan oleh 
pengumpulan yang abnormal dari cairan spinal dan terjadi 
pelebaran rongga otak sehingga kepala membesar. 
c. Mikrosepalus 
Mikrosepalus adalah kelainan yang disebabkan oleh 
terhambatnya pertumbuhan tulang tengkorak karena kekurangan 
zat kapur pada waktu bayi.Hal ini menyebabkan kepala menjadi 
kecil. 
d. Osteoporosis 
Osteoporosis adalah gangguan tulang karena reabsorpasi 
bahan tulang terhambat.Hal ini disebabkan oleh kekurangan 
hormon kelamin pria atau wanita. 
e. Gangguan pada Tulang Belakang 
Hal terjadi karena posisi atau kedudukan tulang belakang 
bergeser dari keadaan normal. Berikut beberpa Kelainan pada 
tulang belakang, yaitu: 
1) Kifosis, jika tulang punggung melengkung ke belakang, 
sehingga penderita kelihatan bungkuk 
2) Skoliosis, jika tulang belakang melengkung ke arah 
samping, sehingga badan tampak melengkung ke kiri atau 
ke kanan. 
3) Lordosis, jika tulang belakang melengkung ke depan yang 
menyebabkan kepala tertarik ke belakang. 
 
2. GANGGUAN PERSENDIAN 
Gangguan atau penyakit pada sistem gerak manusia yang 
kedua adalah gangguan persendian dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam, yaitu: 
a. Dislokasi 
Dislokasi adalah pergeseran kedudukan sendi karena sobek 
atau tertariknya ligamen. 
b. Keseleo 
Keseleo adalah gangguan persendian karena tertariknya 






Ankilosis adalah keadaan sendi tidak dapat digerakkan. 
d. Artritis 
Artritis atau infeksi sendi, yaitu gangguan sendi karena pera-
dangan pada sendi. Artritis dapat dibedakan menjadi beberapa 
macam, yaitu: 
1) Reumatoid, yaitu penyakit kronis pada jaringan 
penghubung sendi. 
2) Ostevartritis, yaitu penyakit sendi karena menipisnya 
tulang rawan. 
3) Gautartritis, yaitu gangguan gerak karena kegagalan 
metabolisme asam urat. 
 
3. GANGGUAN OTOT 
Sedangkan gangguan atau penyakit pada sistem gerak 
manusia yang ketiga adalah gangguan otot. Beberapa gangguan 
pada otot, antara lain: 
1) Kejang Otot : Kejang otot adalah gangguan otot karena 
melakukan aktivitas terus-menerus, sampai akhirnya otot 
tidak mampu lagi berkontraksi karena kehabisan energi. 
2) Atropi : Atropi adalah gangguan otot karena otot mengecil 
sehingga kemampuan untuk berkontraksi hilang. 
3) Hipertropi : Hipertropi adalah keadaan otot menjadi lebih 
besar dan kuat karena sering dilatih. Hal ini terjadi pada 
tubuh atlet, misalnya binaragawan, atlet angkat besi, dan 
atlet sepakbola. 
4) Tetanus : Tetanus adalah kejang otot yang disebabkan 
oleh toksin yang dihasilkan oleh Clostridium tetani. 
5) Kaku Leher/Stiff : Kaku leher terjadi karena otot leher 
mengalami peradangan akibat gerakan atau hambatan 
yang salah sehingga leher terasa kaku. 
6) Hernia Abdominalis : Hernia abdominalis adalah 
sobeknya otot dinding perut yang lemah sehingga usus 
melorot masuk ke rongga perut. 
Sumber: Ilmu pengetahuan Alam untuk SMP/MTS kelas VIII semester 1(Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 
 
E. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sri rezeki dengan judul 




Melalui Penerapan Model Pembelajaran Novick‖. Pada penelitian tersebut objek 
penelitian dilaksanakan pada peserta didik  SMP kelas X dengan menggunakan 
model pembelajaran Novick dengan berbandingan menggunakan model 
pembelajaran konvesional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
pembelajaran menggunakan model pembelajarn Novick dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik  terhadap kemampuan representsi matematis dari pada 
peserta didik  yang mendpatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 
Konvensional. Pada analisiss data dilakukan secara kuantitatif dengan data pre 
test dan rataan N-gain dengan menggunakan uji Games Howell dan uji ANOVA 
dua jalur.53  
Penelitian lain juga oleh Ummu Kalsum, Nur Aisyah Humairah, dan 
Lujnah Azis dengan judul penelitian ―Penerapan Model Pembelajaran Novick 
terhadap Penguasaan konsep Fisika Peserta didik  Kelas XI MIPA SMP Negeri 1 
Pamboang‖. Pada penelitian ini menggunakan analisiss hasil pre test  dan 
Posttestt  dari sampel 20 peserta didik  yang mendapatkan perlakuan pembelajaran 
setelah dan sesudah menggunkan metode pembelajaran Novick. Hasilnya 
diperoleh bahwa peserta didik  yang mendapatkan model pembelajaran Novick 
lebih banyak mendapatkan angka hasil kategori tinggi penguasaan konsepnya dari 
sebelumnya. Hal ini dikarenkan pada model pembelajaran Novick oleh guru, 
pengaruh seluruh peserta didik  mengalami perubahan skor penguasaan konsep 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya peserta didik  aktif mencari 
Penguasaanawal berdasarkan fenomena sebelumnya yang diberikan oleh guru. 
Sehingga menimbulkan permasalahan kognitif pada peserta didik  yang memicu 
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peserta didik  untuk memecahkan masalah dan mencri solusi dari fenomena secara 
ilmiah berdsarkan referensi yang ada selama proses pembelajaran. Ulasan lainnya 
dibuktikan dari hasil penelitian yang menyimpulkan data hasil pada penggunaan 
model pembelajaran Novick ketuntasan nilai penguasaan konsep peserta didik  
kelas sebesar 86% dan ketuntasan indikator sebesar 65%. 54 
Penelitian lain berdasarkan pada penelitian oleh Najmawati Sulaiman 
dengan judul ―Efektivitas Model Pembelajaran Novick dalam Pembelajaran 
Kimia Kelas XII IA2 SMPN 1 Donri-Donri (Studi pada Materi Pokok Gugus 
fungsi)‖. Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan variabel 
tunggal yaitu pembelajaran menggunakan model pembelajaran Novick pada 
materi pokok gugus fungsi. Pada proses pembelajarannya rekonstruksi bukan 
hanya oleh perorangan peserta didik  namun juga adanya diskusi kelompok 
sehingga membantu pembentukan konflik kogitif lebih komplek yaitu melalui 
interaksi belajar antar peserta didik ,peserta didik  dengan guru, peserta didik  
dengan materi pembelajaran, yang mampu meningkatkan motivasi peserta didik   
dalam belajar. Materi yang disajikan memiliki indikator-indikator yang membantu 
guru untuk mendeskripsikan ide-idenya dan mengajukan pertanyaan komplek dan 
proaktif sehingga peserta didik  terdorong untuk mengonstruksi pengetahuan 
masing-masing. Data hasil menunjukkan efektivitas pembelajaran ditinjau dari 
ketuntasan kelas sebesar 86% dan ditinjau dari ketuntasan indikator sebesar 
65.52%.55 .  Dari semua penelitan yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 
masih banyak yang belum menggunakan model Novick pada materi Biologi, 
karenanya peneliti menggunakan model Novick pada proses pembelajaran Biologi 
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agar stigma  materi di Biologi hanya bisa dihafal tetapi juga harus perlu 
penguasaan terutama dalam pemahaman konsep Biologi.   
F. Kerangka berfikir  
Berdasarkan latar belakang peneliti melakuakn penelitaian, dikemukakan 
bahwa pada era yang milenial ini dunia pendidikan lewat kurikulum 2013 mampu 
menciptakan pendidikan yang berkarakter dengan kemampuan kognitif yang 
mampu bersaing. Karena itu banyak tuntutan guru sebagai pendidik utama di 
kelas untuk membantu mewujudkan hal dan tujuan tersebut salah satunya dengan 
penggunaan taktik dan teknik pembelajaran yang efesien. Karena model 
pembelajaran yang tepat sangat membantu guru dan peserta didik  mendapatkan 
informasi dari apa yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, model 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tersebut yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 
Konstruktivisme tipe Novick. Dengan model pembelajran ini guru dapat 
membantu mengukur sejauh mana rekonstruksi peserta didik  dalam mengelola 
konflik kognitif berdasarkan petunjuk fenomena awal dari guru. Dalam hal ini 
guru tidak terlalu banyak dalam menyampaikan kebenaran yang sebenarnya 
mungkin bisa dicapai oleh peserta didik, karena dalam proses pembelajaran 
Novick terdapat tahap-tahap dimana peserta didik  dituntut aktif dalam 
menyelesaikan fenomena kognitif, dan guru dalam hal ini hanya sebagai 
fasilitaroe proses pembelajaran.  
Penelitian ini nantinya diharapakan hasil dari pembelajaran menggunakan 




penguasaan konsep peserta didik  pada pembelajaran IPA khusunya materi 
Biologi, dengan kriteria pencapaian indikator pada materi pembelajran. 
Disamping dengan memperhatikan motivasi dari peserta didik  dalam proses 
pempelajran berlangsung. Adapun penjelasan secara lebih nya dilihat dalam 













G. Hipotesis penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian Pengaruh model 
pembelajaran konstruktivisme tipe Novick untuk meningkatkan penguasaan 
konsep dan motivasi belajar peserta didik kelas VIII Mata pelajaran IPA Biologi 
Rendahnya Kemampuan Penguasaan Konsep dan 
Motivasi Belajar 
Materi IPA Biologi Sistem Gerak 
Model pembelajaran Novick dengan 
pendekatan konstruktivisme 
Penguasaan konsep Motivasi belajar 
1. C1 menghafal 
(Remember),  




4.  C4 Menganalisis 
(Analyzing),  
5. C5 Mengevaluasi, 
6. C6 Membuat (Create) 
 
1. Adanya hasrat dan keinginan 
untuk berhasil  
2. Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 
3. danya harapan dan cita-cita 
4. Adanya penghargaan dalam 
belajar 
5. Adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar 





di SMPN 4 Bandar Lampung, hipotesis atau jawaban sementara  terhadap masalah 
ini yaitu dengan pernyataan sebagai berikut: 
1 :  Terdapat pengaruh model pembelajaran Novick dengan pendekatan 
Konstruktivisme terhadap meningkatkan Penguasaan konsep peserta didik 
kelas VIII Mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 4 Bandar Lampung. 
2 :  Terdapat pengaruh model pembelajaran Novick dengan pendekatan 
Konstruktivisme terhadap meningkatkan Motivasi Belajar peserta didik 
kelas VIII Mata pelajaran IPA Biologi di SMPN 4 Bandar Lampung. 
3 :  Terdapat pengaruh model pembelajaran Novick dengan pendekatan 
Konstruktivisme terhadap meningkatkan Penguasaan konsep peserta didik 
dan Motivasi Belajar kelas VIII Mata pelajaran IPA Biologi di SMP Negeri 
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